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ABSTRACT 

Reni Zulianti. 2016. "The relationship between Student Perceptions of Career 

Guidance Services in Schools and the Industrial Employment Practices Readiness 

Vocational High School Students in Entering the World of Work". Thesis. Padang State 

University. 

This research is motivated by the low students’ preparation in entering the 

world of work. Career guidance and industry work training are factors suspected to 

affect a student's readiness in entering the world of work. The purpose of this study was 

to describe and examine: (1) the perception of students about career guidance services, 

(2) perception of students about industry work training, (3) the readiness of students in 

entering the world of work, (4) the relationship between students' perceptions about 

career guidance services to readiness students in entering the world of work, (5) the 

relationship between industry work training on the readiness of students in entering the 

world of work, and (6) the relationship between students' perceptions about career 

guidance services, and industry work training together toward the students’ readiness to 

enter the world of work. 

This study uses a quantitative method of descriptive correlation type. The 

population in this study is class XII students of SMK N 4 Padang which are 385 students. 

The samples are 205 students which are taken through Cluster Random Sampling 

technique. Data on perceptions of students about career guidance services, industry 

work training and the readiness of students entering the world of work are collected by 

using a Likert scale instrument model. Data were analyzed using descriptive statistics, 

simple regression and multiple regression. 

The results of this study indicate that: (1) the perception of students about 

career guidance services are in a good category, (2) the industry work training are in a 

very good category, (3) the general readiness of students in entering the world of work 

are at excellent category, (4) there is a positive and significant relationship between 

students' perception about career guidance services to a student's readiness in entering 

the world of work, there is a positive and significant relationship between the industry 

work training on the readiness of students in entering the world of work, and there is a 

positive and significant relationship between students' perception about career 

guidance services and industry work training together with the readiness of students in 

entering the world of work, so the activities of career guidance services and industry 

work practices need to be developed and improved its execution so that students are 

able to prepare themselves in entering the world of work. 

 

Keywords: Career Guidance Services, Industry Work Training, Readiness 
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ABSTRAK 

Reni Zulianti. 2016. “Hubungan antara Persepsi Siswa tentang Layanan Bimbingan 

Karir dan Praktik Kerja Industri  dengan Kesiapan Siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

dalam Memasuki Dunia Kerja”. Tesis. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kesiapan siswa dalam 

memasuki dunia kerja. Bimbingan karir dan praktik kerja industri merupakan faktor yang 

diduga mempengaruhi kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menguji: (1) persepsi siswa tentang 

layanan bimbingan karir, (2) persepsi siswa tentang praktik kerja industri, (3) kesiapan 

siswa dalam memasuki dunia kerja, (4) hubungan antara persepsi siswa tentang layanan 

bimbingan karir dengan kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja, (5) hubungan 

antara persepsi siswa tentang praktik kerja industri dengan kesiapan siswa dalam 

memasuki dunia kerja, dan (6) hubungan antara persepsi siswa tentang layanan 

bimbingan karir, dan praktik kerja industri secara bersama-sama dengan kesiapan siswa 

dalam memasuki dunia kerja.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis deskriptif korelasional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMK N 4 Padang yang berjumlah 385 

orang siswa. Sampel diperoleh sebanyak 205 orang yang diambil melalui teknik Cluster 

Random Sampling. Data persepsi siswa tentang layanan bimbingan karir dan praktik 

kerja industri  serta kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja dikumpulkan dengan 

menggunakan instrumen skala model Likert. Data dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif, regresi sederhana, dan regresi ganda.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, secara umum: (1) persepsi siswa 

tentang layanan bimbingan karir berada pada kategori baik, (2) persepsi siswa tentang 

praktik kerja industri berada pada kategori sangat baik, dan (3) kesiapan siswa dalam 

memasuki dunia kerja berada pada kategori sangat baik, (4) terdapat hubungan positif 

dan signifikan antara: persepsi siswa tentang layanan bimbingan karir dengan kesiapan 

siswa dalam memasuki dunia kerja, praktik kerja industri dengan kesiapan siswa dalam 

memasuki dunia kerja, serta persepsi siswa tentang layanan bimbingan karir dan praktik 

kerja industri secara bersama-sama dengan kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja, 

dengan begitu kegiatan layanan bimbingan karir dan praktik kerja industri perlu 

dikembangkan dan ditingkatkan pelaksanaannya agar siswa mampu mempersiapkan diri 

dalam memasuki dunia kerja.  

 

Kata kunci: Layanan Bimbingan Karir, Praktik Kerja Industri, Kesiapan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu peran guru BK di sekolah adalah membantu  siswa  

mengembangkan kemampuan  dalam mengambil keputusan  dan  menyusun  

rencana  masa depannya. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai 

lembaga pendidikan diharapkan mampu mencetak tenaga terampil untuk 

mempersiapkan siswa dalam memasuki dunia kerja dengan pemenuhan 

kompetensi diberbagai bidang kejuruan. 

Dibandingkan Sekolah Menengah Atas (SMA), SMK mempunyai 

perbedaan yang mendasar. Perbedaan tersebut tercantum pada Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 69 dan 70 tahun 2013 tentang 

Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum SMK. Merujuk pada Undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, kemudian dijabarkan pada 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 69 tahun 2013 tentang 

Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum SMA menyatakan bahwa kompetensi 

dikembangkan melalui mata pelajaran. Sedangkan pada Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No. 70 tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan 

Struktur Kurikulum SMK menyatakan bahwa kompetensi di SMK  

dikembangkan melalui sistem vokasional atau kompetensi keterampilan pada 

jurusan tertentu. Dengan demikian, lulusan  SMA memang ditujukan untuk 

menguasai berbagai jenis mata pelajaran sebagai persiapan untuk melanjutkan 

ke jalur pendidikan selanjutnya yaitu ke perguruan tinggi. Sedangkan siswa 
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SMK diharapkan menguasai kompetensi berupa keterampilan berdasarkan 

vokasional yang mereka pilih sebagai persiapan mengisi  peluang  kerja  di 

dunia usaha dan dunia industri (disingkat dengan DUDI)  karena  lulusan 

SMK akan  memiliki  sertifikat  melalui  uji kompetesi. Selain itu, lulusan 

SMK juga dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih  tinggi  

sepanjang  lulusan  tersebut  memenuhi  persyaratan,  baik  nilai maupun  

program  studi  atau  jurusan  yang sesuai  dengan  kriteria  yang  disyaratkan.   

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perbedaan SMA dengan 

SMK adalah sebagai berikut. 

a. SMK ditujukan untuk siswa yang siap bekerja dan melanjutkan ke 

perguruan tinggi, sedangkan SMA ditujukan untuk siswa yang akan 

melanjutkan ke perguruan tinggi saja. 

b. Kurikulum SMK lebih banyak praktik dari pada teori, sedangkan 

kurikulum SMA lebih banyak teori dari pada praktik. 

c. Tamatan SMK siap kerja dan mandiri sedangkan tamatan SMA tidak siap 

kerja dan tidak mandiri. 

d. Tempat belajar siswa SMK di sekolah dan dunia kerja sedangkan siswa 

SMA tempat belajar hanya di sekolah. 

 

SMK secara substansi merupakan salah satu lembaga pendidikan kejuruan 

yang diselenggarakan untuk mempersiapkan calon tenaga kerja kelas 

menengah dalam memasuki dunia kerja dan mengembangkan skill profesional. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 17 tahun 2010 tentang 

pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan pasal 76 menyatakan, tujuan 
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SMK adalah membekali siswa dengan kemampuan ilmu pengetahuan, 

teknologi serta kecakapan kejuruan dan profesi sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Harapan dan peran SMK tersebut terbentur dengan berbagai 

kendala yang timbul pada berbagai aspek seperti pada sistem pendidikan yang 

masih perlu dikembangkan, serta kompetensi guru SMK itu sendiri guna 

membentuk siswa yang kompeten dan siap untuk menghadapi dunia kerja. 

Berdasarkan data  penelusuran  alumni  yang  diperoleh  dari guru BK 

SMKN 4 Padang pada tanggal 08 Mei 2015 diperoleh bahwa lebih  dari  50% 

alumni yang bekerja tidak sesuai dengan bidang keahlian mereka, seperti pada 

program keahlian Desain Komunikasi Visual dan Multimedia yang bekerja 

sebagai  buruh  pabrik, penjaga  toko,  sales,  dan sebagainya, serta sulitnya 

meneruskan  pendidikan  ke  perguruan  tinggi. Hal  ini  bisa  disebabkan  

karena  adanya kesenjangan  antara  kualitas  yang  dimiliki  oleh lulusan  

SMK  dengan  kualifikasi  kualitas  yang disyaratkan  oleh  dunia  kerja  

maupun  perguruan tinggi. 

Sekolah  dapat  meningkatkan  kesiapan  kerja siswanya  melalui  

program-program  bimbingan karir,  selain  pelajaran  produktif  yang  

diberikan di  kelas,  yakni  dengan  memberikan  workshop, pelatihan  

melamar  pekerjaan,  seminar,  dan informasi  tentang  dunia  kerja,  yang  

merupakan beberapa  upaya  pengenalan  atau  pembekalan memasuki dunia 

kerja. Selain dengan bimbingan karir  kesiapan  kerja  dapat  ditingkatkan  

dengan praktik kerja industri (disingkat dengan Prakerin),  yang  merupakan  

sarana  untuk membekali  siswa  dengan  pengetahuan, keterampilan, dan 
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sikap  kerja  yang  nyata  sesuai yang  dibutuhkan  oleh DUDI. Namun,  

berdasarkan  informasi  yang  didapat  pada tanggal 08 Mei 2015 dari 

beberapa  guru BK yang ada di SMKN 4 Padang menyatakan mereka  belum 

pernah  memberikan  pelatihan, workshop, seminar  tentang  dunia  kerja  atau  

cara-cara untuk  menyiapkan  diri memasuki  dunia  kerja selain  pembekalan  

Prakerin,  yang  dilaksanakan sebelum  diterjunkannya  siswa  ke  DUDI. 

Permasalahan siswa SMK pada orientasi kesiapan dalam memasuki dunia 

kerja sebenarnya dapat diatasi dengan program Prakerin. Setelah melakukan 

Prakerin siswa diharapkan siap terjun ke dunia kerja yang sesungguhnya. 

Namun, kenyataannya sebagian siswa memiliki permasalahan dalam 

melaksanakan Prakerin yang telah diprogramkan oleh sekolah, seperti: 

ketidakmampuan dalam mengoperasikan peralatan industri, hasil pekerjaan 

yang tidak sesuai dengan apa yang diperintahkan, kurang disiplin dengan 

waktu, serta kurang mampu bekerja secara tim. 

Departemen  Pendidikan  dan  Kebudayaan  (1999:7)  mengemukakan 

definisi Prakerin sebagai berikut. 

Praktek  Kerja  Industri  (Prakerin) merupakan  suatu  bentuk  

penyelenggaraan pendidikan  keahlian  profesional  yang  memadukan  

secara  sistematis  dan sinkron  program  pendidikan  di  sekolah  dan  

program  penguasaan  keahlian yang diperoleh  melalui  kegiatan  bekerja  

secara  langsung  di  dunia  kerja, terarah untuk mencapai suatu tingkatan 

keahlian profesional tertentu. 

 

Pelaksanaan Prakerin secara tidak  langsung  akan  memberikan 

pengetahuan  dan  pengalaman  dalam  bekerja. Selain  mempelajari  

bagaimana  cara mendapatkan pekerjaan, juga belajar bagaimana memiliki 
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pekerjaan yang relevan dengan bakat dan minat yang dimiliki oleh siswa 

tersebut. 

Diharapkan  lulusan  SMK  yang  siap  bekerja  dan  memiliki  

kemampuan  yang dapat  diandalkan  mampu  untuk  menghadapi  persaingan  

dan tantangan  masa  depan  karir mereka.  Dengan  kondisi  yang  demikian   

bimbingan  karir  di  SMK hendaknya  dapat  terus  terlaksana  dan  semakin  

ditingkatkan  dari tahun  ke tahun,  agar  dapat  berfungsi  secara  efektif  dan  

efisien sehingga  siswa dapat mempersiapkan diri dengan baik untuk 

mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan potensi  diri  yang dimiliki.   

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh dari beberapa orang siswa 

SMKN 4 Padang pada tanggal 08 Mei 2015 terdapat berbagai pandangan 

positif dan negatif siswa terhadap layanan bimbingan karir di sekolah, yaitu: 

masih banyak siswa yang merasa tidak butuh dengan layanan bimbingan karir 

yang ada di sekolah, bahkan masih ada yang beranggapan bahwa siswa yang 

datang menemui guru BK adalah siswa yang bermasalah, takut, dan malu 

menemui guru BK, serta sebagian siswa menganggap dirinya tidak memiliki 

masalah terhadap perencanaan karir mereka, padahal berdasarkan need 

assesment mereka sangat membutuhkan. Persepsi tersebut membatasi siswa 

untuk melakukan bimbingan karir yang berdampak kepada ketidaktuntasannya 

permasalahan pada diri terkait dengan permasalahan karir. Meskipun 

demikian, sebagian siswa juga ada yang memiliki persepsi positif terhadap 

bimbingan karir yang ada di sekolah, bagi mereka yang merasa memiliki 

masalah dan merasa butuh dengan bimbingan karir terkait dengan prospek 
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kerja mereka kedepan, secara sukarela datang menemui guru BK dan 

mengkonsultasikan permasalahan yang dialaminya. Begitupun dengan 

pelaksanaan Prakerin, berbagai persepsi negatif dan positif terhadap Prakerin 

yang di sampaikan oleh siswa yang telah mengikuti Prakerin, diantara persepsi 

negatif tersebut, yaitu: sebagian siswa menganggap pelaksanaan Prakerin 

hanya sekedar datang mengisi absen, mengerjakan apa yang diperintahkan 

atasan, mengerjakan tugas akhir untuk mendapatkan nilai. Adapun persepsi 

positif siswa di antaranya: menerapkan ilmu yang selama ini telah dipelajari di 

sekolah, bekerja sungguh-sungguh dan memanfaatkannya sebagai pengalaman 

kerja yang nantinya berguna ketika telah berada di dunia kerja yang 

sesungguhnya, sebagai sarana belajar untuk membiasakan diri agar disiplin 

terhadap waktu dan peluang.  

Pada dasarnya bagi siswa yang sedang mengenyam pendidikan di Sekolah 

Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) khususnya SMK, pendidikan merupakan 

bagian dari perjalanan awal karir seseorang. Pendidikan juga merupakan unsur 

utama dari usaha dalam mempersiapkan diri untuk memasuki jenis pekerjaan 

tertentu. Pemahaman, kesiapan serta kesesuaian pekerjaan dengan keadaan 

dirinya diyakini akan membawa mereka untuk dapat menjalani kehidupan 

secara lebih baik di masa depan terutama di saat mereka telah memangku 

suatu pekerjaan, jabatan atau karir tertentu. Untuk mendapatkan suatu 

pekerjaan, jabatan atau karir ketika seseorang telah berada di lapangan 

tidaklah mudah, karena membutuhkan proses yang cukup sulit untuk dilewati, 

seperti: sempitnya lapangan pekerjaan, banyaknya saingan dalam memasuki 
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dunia kerja, kesiapan kemampuan (skill) yang dimiliki seseorang serta 

kesiapan fisik dan psikis dalam menghadapi karyawan senior dan atasan. 

Kepala Badan Pusat Statistik (BPS), Suryamin (Tempo.com) 

mengemukakan bahwa jumlah tenaga kerja Indonesia per Agustus 2014 

mencapai 182,99 juta orang. Berdasarkan jumlah itu 7,24 juta orang di 

antaranya berstatus pengangguran terbuka. Untuk tingkat pengangguran 

terbuka paling banyak adalah lulusan SMK. Jumlah pengangguran lulusan 

SMK adalah 11,24% dari total jumlah pengangguran. Pengangguran lulusan 

SMK naik dibandingkan Agustus 2013 yang mencapai 11,21%. 

Selanjutnya berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Sumatera Barat, keadaan ketenagakerjaan Sumatera Barat Agustus 2014 untuk 

tingkat pengangguran terbuka menurut pendidikan, jumlah pengangguran 

mencapai 150,7 ribu orang dengan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

sebesar 6,99%. Pada Agustus 2014 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

untuk pendidikan SMK menempati urutan tertinggi yaitu sebesar 12,78% 

disusul oleh SMA sebesar 11,12%. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah pengangguran 

untuk tamatan SMK cukup memprihatinkan. Data tersebut juga menunjukkan 

perlunya dilakukan tindak lanjut pada sistem pendidikan serta pengembangan 

kompetensi guru. 

Kemudian berdasarkan hasil pengolahan alat ungkap masalah (disingkat 

dengan AUM) yang dilakukan pada tanggal 28 Januari 2015 terhadap salah 

satu kelas di SMKN 4 Padang Tahun Pelajaran 2014/2015 diperoleh data 
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bahwa siswa memiliki berbagai permasalahan dan permasalahan berat yang 

harus segera dientaskan. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa pada 

bidang Karir dan Pekerjaan (KDP) dengan jumlah 15 item permasalahan 

terdapat 200 masalah dipersentasikan menjadi 47,61% dengan rata-rata 7,14 

dan mempunyai 11 masalah berat dengan rata-rata 0,39.  

Berdasarkan pelaksanaan AUM seri umum tersebut dapat disimpulkan 

bahwa siswa banyak memiliki permasalahan dalam bidang masalah karir dan 

pekerjaan. Kesimpulan tersebut diperkuat dengan informasi tambahan yang 

diperoleh dari beberapa orang siswa yang menyatakan mereka masih gamang 

dan bimbang dalam meniti karirnya kelak ketika telah menamatkan 

pendidikan di SMK, serta tidak yakin dengan kemampuan yang dimiliki, 

merasa minder dengan saingan mereka ketika telah berada di lapangan dan 

tidak percaya diri dengan bentuk fisik serta kurangnya kesiapan mental dalam 

menghadapi atasan dan karyawan senior. Rendahnya kompetensi lulusan juga 

sangat berpengaruh terhadap pemilihan jabatan, karir atau pekerjaan yang 

dicita-citakan siswa. Beberapa faktor penyebab rendahnya kompetensi siswa 

menurut beberapa orang guru yaitu fasilitas praktek yang kurang memadai dan 

strategi pembelajaran yang kurang tepat, sehingga siswa kurang tertarik untuk 

mengikuti pelajaran, serta kurangnya siswa memanfaatkan layanan bimbingan 

karir di sekolah dalam rangka pengembangan potensi dan pengentasan 

permasalahan terkait dengan masalah pekerjaan, jabatan atau karir mereka 

setelah menamatkan pendidikan di SMKN 4 Padang.  
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Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut pemerintah telah 

mencanangkan program bimbingan karir yang terpadu, menyeluruh, terencana 

dan berkelanjutan. Program tersebut dijalankan dengan harapan 

menanggulangi permasalahan-permasalahan diri pada siswa sebagaimana 

disebutkan di atas, sehingga mereka dapat memperoleh pemahaman diri, 

lingkungan, dan dunia kerja serta agar mereka dapat mengarahkan ke suatu 

lapangan kerja yang sesuai dan selaras dengan potensi dirinya dan kebutuhan 

masyarakat. Sebagai seorang pendidik, guru BK harusnya memahami dan 

mengerti apa yang dibutuhkan oleh siswanya ketika telah berada di lapangan 

sehingga mereka siap dalam menghadapi dunia kerja. 

Menurut SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0490/U/92 BAB XI 

menyatakan bahwa: 

1) pelayanan  kepada  siswa  SMK  bertujuan agar  siswa  mendapat 

pendidikan kejuruan  yang  sesuai  dengan  kemampuan,  bakat,  dan  

minat  siswa, 2) pelayanan  kepada  siswa  dalam  proses  pengenalan  diri,  

pengenalan lingkungan  dunia  kerja  dan  memberikan  wawasan  arah    

kejuruan, 3) pelayanan kepada tamatan SMK bertujuan untuk 

memudahkan mencari pekerjaan dan mandiri. 

 

Secara khusus, siswa SMK lebih ditekankan pada aspek pengembangan 

keterampilan kejuruan. Dalam kaitan ini, bidang bimbingan di SMK perlu 

diberikan penekanan dengan bimbingan kejuruan dalam mempersiapkan siswa 

memasuki dunia kerja, selain dengan bimbingan karir kesiapan kerja dapat 

ditingkatkan dengan Prakerin. 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1999:7) menyebutkan bahwa 

Prakerin merupakan suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian 

professional yang memadukan secara sistematis dan sinkron antara program 
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pendidikan di sekolah dan program penguasaan keahlian yang diperoleh 

melalui kegiatan bekerja secara langsung di dunia kerja, serta terarah untuk 

mencapai suatu tingkat keahlian profesional. 

Namun tujuan tersebut belum tercapai dengan baik. Pada salah satu 

penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2014) terhadap siswa  kelas  XII  

Jurusan Bangunan SMK Negeri 2 Pengasih yang telah melaksanakan Prakerin 

dan mendapat bimbingan karir menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara pelaksanaan Prakerin terhadap kesiapan kerja. 

sedangkan untuk variabel berikutnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara persepsi siswa tentang pelaksanaan 

bimbingan karir terhadap kesiapan kerja.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2013) terhadap siswa 

kelas XII Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan di kota Solok menunjukkan  

bahwa:  (1)  terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara bimbingan 

karir dengan kesiapan kerja, (2)  terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara pengalaman Prakerin dengan kesiapan kerja, (3) terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara bimbingan karir dan Prakerin dengan 

kesiapan kerja. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Sari (2013) terhadap siswa kelas 

XII SMK N 2 Jember menunjukkan bahwa Prakerin memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. Selanjutnya penelitian oleh 

Sya’diyah (2013) terhadap siswa kelas XII SMK Taruna Jaya Gresik Jurusan 
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Administrasi Perkantoran menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan antara Prakerin terhadap kesiapan kerja siswa. 

Berdasarkan penelitian di atas terdapat salah satu penelitian yang tidak 

konsisten, dan perlunya peningkatan dan pengembangan lebih lanjut. Maka, 

peneliti ingin dan tertarik untuk mengkaji bagaimana hubungan antara 

persepsi siswa tentang layanan bimbingan karir di sekolah dan Prakerin 

dengan kesiapan siswa SMK dalam memasuki dunia kerja. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan konsep, berbagai penelitian, data, dan fakta yang ada di 

lapangan banyak faktor yang diduga mempengaruhi kesiapan kerja. Menurut 

Ermi (2012:46) mengatakan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

kesiapan kerja digolongkan menjadi dua yaitu faktor individu dan faktor 

sosial. Faktor individu yaitu: kemampuan intelegensi, bakat, minat, motivasi, 

sikap, kepribadian, nilai, hobi atau kegemaran, prestasi, keterampilan, 

penggunaan waktu senggang, aspirasi dan pendidikan lanjutan, pengetahuan   

tentang dunia kerja, pengalaman kerja, kemampuan dan keterbatasan fisik. 

Faktor sosial adalah bimbingan dari orang tua, keadaan teman sebaya, dan 

keadaan masyarakat sekitar.  

Pendapat di atas menjelaskan bahwa kesiapan kerja dipengaruhi oleh dua 

faktor yaitu faktor individu dan faktor sosial. Sebagai seorang guru BK di 

sekolah diharapkan mampu mengayomi, membimbing dan mengarahkan 

siswanya menjadi pribadi yang siap terjun dan bersaing secara sehat di dunia 

kerja. Selanjutnya  Yusuf (2002:62) mengemukakan faktor-faktor yang 
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mempengaruhi kesiapan kerja adalah pengetahuan, wawasan, kemampuan, 

kecerdasan, kecakapan, bakat, minat, sikap, nilai-nilai, serta sifat-sifat pribadi 

yang dimiliki individu. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja di atas juga dialami oleh 

siswa SMKN 4 Padang. Berbagai persepsi siswa menghadapi dunia kerja 

dipengaruhi oleh banyak faktor baik faktor pribadi maupun faktor sosial. 

Namun yang paling dominan yang mempengaruhi kesiapan siswa dalam 

memasuki dunia kerja menurut penulis adalah pelaksanaan layanan bimbingan 

karir dan praktik kerja industri. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas terdapat banyak faktor yang ikut 

atau diduga mempengaruhi kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja. 

Peneliti tidak mungkin untuk meneliti semua faktor yang diduga 

mempengaruhi kesiapan siswa. Peneliti hanya akan meneliti dua faktor yang 

dianggap paling dominan mempengaruhi yaitu persepsi siswa tentang layanan 

bimbingan karir dan prakerin yang diduga mempengaruhi kesiapan siswa 

dalam memasuki dunia kerja. 

 

D. Perumusan Masalah 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan antara 

persepsi siswa tentang layanan bimbingan karir dan prakerin dengan kesiapan 

siswa dalam memasuki dunia kerja. Dan kemudian dapat dibagi menjadi sub-

sub masalah sebagai fokus penelitian sebagai berikut.   
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1. Bagaimanakah persepsi siswa tentang layanan bimbingan karir di SMKN 4 

Padang? 

2. Bagaimanakah persepsi siswa tentang Prakerin di SMKN 4 Padang? 

3. Bagaimanakah kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja? 

4. Apakah terdapat hubungan antara persepsi siswa tentang layanan 

bimbingan karir dengan kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja? 

5. Apakah terdapat hubungan antara persepsi siswa tentang prakerin dengan 

kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja? 

6. Apakah terdapat hubungan antara persepsi siswa tentang layanan 

bimbingan karir dan prakerin dengan kesiapan siswa dalam memasuki 

dunia kerja? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini untuk 

mengungkapkan dan menjelaskan. 

1. Persepsi siswa tentang layanan bimbingan karir di SMKN 4 Padang. 

2. Persepsi siswa tentang prakerin di SMKN 4 Padang. 

3. Kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja. 

4. Hubungan antara persepsi siswa tentang layanan bimbingan karir dengan 

kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja. 

5. Hubungan antara persepsi siswa tentang prakerin dengan kesiapan siswa 

dalam memasuki dunia kerja. 
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6. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara persepsi siswa tentang 

layanan bimbingan karir dan prakerin dengan kesiapan siswa dalam 

memasuki dunia kerja. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat teoretis 

a. Menambah keilmuan dalam bidang bimbingan dan konseling 

khususnya tentang masalah-masalah yang berhubungan dengan 

kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja. 

b. Menambah dan memperluas wawasan guru BK dalam membantu 

siswa mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

      berikut. 

a. Khususnya bagi peneliti sendiri, dengan adanya hasil penelitian akan 

bermanfaat untuk menunjang proses pelaksanaan layanan bimbingan 

karir di tempat peneliti melaksanakan tugas, serta dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam penyusunan program BK. 

b. Informasi bagi guru bimbingan dan konseling di SMKN 4 Padang, 

dalam rangka meningkatkan layanan bimbingan karir di sekolah.  

c. Informasi bagi Kepala sekolah SMKN 4 Padang, dalam rangka 

membina dan memotivasi guru bimbingan dan konseling untuk 

meningkatkan peranannya membantu mengembangkan layanan 
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bimbingan karir di sekolah terhadap pemahaman dan perencanaan 

siswa dalam memasuki dunia kerja.  

d. Informasi bagi Kepala Dinas Pendidikan, sebagai bahan pertimbangan 

dalam membuat keputusan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

terkait pelayanan bimbingan dan konseling, khususnya membantu 

mengembangkan dan meningkatkan layanan bimbingan karir di 

sekolah terhadap pemahaman dan perencanaan siswa dalam memasuki 

dunia kerja.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


